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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Penelitian merupakan kegiatan pencermatan, peigeatidatau istilah
lainnya berkaitan dengan keingintahuan mengenaiat@syang menarik
perhatian. Dalam penelitian ini, yang menjadi Maglavariabel yang akan
dianalisis yaitu Penerapan Sistem Manajemen Mu@ @601 : 2000 dan
Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan Dan PelatiBacara rinci variabel—
variabel tersebut akan dijelaskan menggunakanidefiperasional.

Moh Nazir (2003 : 126) mengemukakan bahwa:

"Definisi Operasional adalah suatu definisi yanigedkan kepada
suatu variabel atau konstrak dengan cara memberéean atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan sopg&rasional
yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau vafisdrsebut.”

Agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi mengeaaalah yang akan
diteliti, serta dapat menjadi arah bagi penelitiaaka diperlukan penjelasan
mengenai pengertian dan makna dari istilah yangrdikan dalam penelitian
ini yakni :

1. Pengaruh

Pengaruh dalam penelitian ini yaitu berupaya untoéngidentifikasi
seberapa besar faktor X (Sistem Manajemen Mutu ERD1 : 2000)
mempunyai dampak terhadap faktor Y (Efektivitas ye&nggaraan

Pendidikan dan Pelatihan). Ini sejalan dengan pmtdgang diungkapkan

oleh Winardi (Cucun Sunaengsih, 2008: 53) bahwa&ntaruh merupakan



suatu keadaan yang menunjukkan keterkaitan antea $ial dengan yang
lainnya sehingga salah satu hal dipengaruhi olékalmaatau sebaliknya, baik
yang bersifat positif maupun negatif”.
2. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000

Sistem manajemen mutu menurut Vincent GaspersZB(2p@idefinisikan
sebagai "Sistem Manajemen Kualitas yang menetapkansyaratan-
persyaratan dan rekomendasi untuk desain dari Sistiem Manajemen, yang
bertujuan untuk menjamin bahwa organisasi akan reek@n produk (barang
dan/ arau jasa) yang memenuhi persyaratan yartguiin.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpubahwa Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 adalah pendekataterSi Manajemen
Mutu pada proses. Sebagai suatu manajemen prdgds,|ISO 9001 : 2000
yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihamaheinnya tertuju pada
Mutu Perencanaan Pendidikan dengan subindikatardataperencanaan
kurikulum diklat dengan kebutuhan peserta; stapdaencanaan tujuan diklat
dengan kebutuhan peserta; standar perencanaarsialeiikiu dan metode
pembelajaran yang akan digunakan; standar mediak upembelajaran;
standar kompetensi widyaiswara; standar evaluasnbpljaran; standar
layanan yaitu dan Pelatihan, serta Mutu Lingkunigandidikan dan Pelatihan
dengan sub indikator sarana dan prasarana asrafeagkapan ruang belajar
dan praktek; sarana konsumsi; sarana peribadatalaygnan kesehatan;

sarana perpustakaan; dan sarana olahraga.
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3. Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatila

Menurut Prajudi Atmosudirdjo (Endang Sobana, 20086), efektivitas
harus dilakukan melalui pendekatan, bisa melalmdpkatan personil atau
melalui pendekatan organisasi. Tetapi karena pengghraan pendidikan dan
pelatihan merupakan bentukrganizer/ pengorganisasian kegiatan dan
organisasi maka pendekatan yang dipakai adalahepgatah organisasi/
Organizational Effectiveneg®E). Efektivitas dapat terlihat dari Mutu Proses
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan dengan skdiodikualitas materi
diklat; performance widyaiswara saat mengajar; &l pembelajaran; dan
standar layanan serta kesesuaian amatputdengan tujuan pendidikan dan
pelatihan dengan subindikator penguasaan materiakguan melaksanakan
tugas; kemampuan memecahkan masalah serta altesolasi; kemampuan
mengembangkan ide; program dan kegiatan baru; keeeammeningkatkan
keahlian saat ini; kemampuan meningkatkan efisian dfektivitas kerja;
kemampuan meningkatkan produktivitas kerja. Eféa®ss/juga diukur dari
pengaruhnya terhadaputcome setelah peserta pendidikan dan pelatihan
kembali kepada institusinya dengan subindikatorinmiatan kompetensi
dalam menjabarkan visi, misi organisasi; peningkakampetensi dalam
mewujudkangood governanceyang baik; peningkatan kompetensi dalam
melakukan pengawasan dan evaluasi program baginsiaya; peningkatan
kompetensi dalam merumuskan strategi di instansinganingkatan
kompetensi dalam menerapkan sistem akuntabilitas irditansinya;

peningkatan kompetensi dalam memotivasi pegawai;

82



peningkatan kompetensi dalam merumuskan pemecahasalah dan
pengambilan keputusan; peningkatan kompetensi dafaelaksanakan
kemitraan/ kolaborasi dan jejaring kerja; peningkatkompetensi dalam
penguasaan teknologi informasi; peningkatan konmgete dalam
meningkatkan pelayanan prima.

Efektivitas pendidikan dan pelatihan ini diukurikoaari peningkatan
pengetahuan, maupun dari peningkatan kemampuamtggendidikan dan

pelatihan dalam mengaplikasikan hasil pendidikanpidatihan.

B. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasgkaigrakan diteliti
membuahkan hasil penelitian yang dapat dipertargjgwabkan. Metode
merupakan cara atau teknik tertentu yang dipergamaebagai alat bantu
dalam mencapai tujuan penelitian. Sebagaimana gikegiukakan oleh Izzak
Latunussa (Jaya Utang, 2005 : 88) bahwa: “Metoddéahdcara bekerja untuk
dapat memahami objek yang diteliti”. Penggunaanodetpenelitian yang
sesuai dengan masalah yang diteliti menjadikan Ip@neyang dilakukan
memiliki tingkat kecermatan yang tinggi dan akanndepatkan hasil yang
akurat.
1. Metode Deskriptif

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara uyam@ dipergunakan
peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Seswaigdn permasalahan yang
diteliti, maka metode yang sesuai dengan penelitanadalah metode

penelitian deskriptif dan ditunjang dengan studstpka. Metode deskriptif
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merupakan metode yang berusaha menggambarkan feader@mena yang
terjadi pada saat sekarang, sebagaimana yang diké&amu oleh Suharsimi
Arikunto (2002 : 86) bahwa: " Metode deskriptif &ata metode penelitian
yang digunakan dalam mengkaji permasalahan—perafasai/ang terjadi saat
ini atau masa sekarang”. Metode yang digunakamdalkenelitian ini adalah
metode deskriptif dikarenakan berusaha menggambariengenai masalah
yang sedang terjadi sekarang ini.
2. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yaggnakan oleh
peneliti dalam penelitian dengan cara mengukurkatdr—indikator variabel
sehingga dapat diperoleh gambaran umum dan kesampuhsalah penelitian
(Suharsimi Arikunto, 2002:86)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkanaklikannya pencatatan
serta upaya mengukur variabel-variabel yang adandglenelitian untuk

kemudian dicari hubungan antar variabel-varialreketaut.

C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi
Lokasi penelitian merupakan tempat atau unit aaajeng dijadikan
sebagai tempat pelaksana penelitian atau tempaitgagia penelitian atau
tempat pengumpulan data penelitian. Penelitian ditaksanakan di

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa tBatng
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beralamat di Jalan Raya Batujajar Km 2 No 90 Ket¢am#&adalarang
Kabupaten Bandung Barat Telp (022) 6866152 Fax)(6284282
2. Populasi

Populasi/universeadalah jumlah keseluruhan dari kesatuan—kesatuan
atau individu-individu yang karakteristiknya henddikluga. Ini sejalan
dengan pendapat Akdon dan Sahlan Hadi (2004:96) yaenyatakan
bahwa "Populasi merupakan objek atau subjek yamgdbepada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu benkadlengan masalah
penelitian”. Dalam penelitian ini populasinya adalaeluruh alumni
peserta Training of Trainer (ToT) Bagi KKG/ MGMP/KKS/ KKPS
Angkatan ke-VIII Tahun 2008 di Lembaga PenjaminamtiMPendidikan
(LPMP) Jawa Barat yaitu sebayak 81 orang, separtgyerdapat dalam
tabel berikut :

Tabel 3.1
Keadaan Populasi Penelitian

Penyelenggaraan Kegiatan ToT Bagi KKG/ MGMP/ KKKBPS Tahun 2008

Angkatan Peserta Diklat Tanggal Pelaksanaan Jumlah Peserte
KKG/ MGMP/ KKKS/ KKPS
VI Tahun 2008 17-11-2008 s/d 21-11-200 81
3. Sampel

Menurut Sugiyono (Akdon dan Sahlan Hadi, 2004:r@8hdefinisikan
bahwa "Sampel adalah sebagian dari jumlah dan tearstik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Kemudian Singabom (1995 : 150) juga
menyatakan bahwa :

"Berapa besarnya sampebgmpel Sizdeyang harus diambil

untuk mendapat data yang representatif beberapaelifpen
menyatakan bahwa besarnya sampel tidak boleh kulamd.0 %,
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kemudian penelitian lain yang menyatakan bahwarbgasgsampel
minimal 5 % dari jumlah satuan — satuan elemergkamnientary
unit) dari populasi.

Sedangkan Suharsimi Arikunto (1991:107), menyatakmhwa:
"Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik dmmsemuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popullselanjutnya bila
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 % afau 25% atau
lebih”.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka panegléng dilakukan
oleh penulis merupakan penlitian populasi sebagzanterlihat pada tabel

3.1 yaitu alumni peserta Training of Trainer (Tdagi KKG/ MGMP/

KKKS/ KKPS Angkatan ke-VIIl Tahun 2008 sebanyak@ang.

.-Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data yaddan alianalisis,
penelitian ini menggunakan dua bentuk instrumeagabalat pengumpul
data pada saat melakukan survey, yaitu kuesioner pedoman
wawancara. Kuesioner sebagai alat pengumpul dsteswh dalam butir -
butir pertanyaan berdasarkan definisi orperasioméilk masing—masing
variabel penelitian. Proses penyusunan kuesion&kukian melalui
tahapan proses sebagai berikut :1) merumuskan dintam indikator
pengukuran variabel, 2) menuangkan setiap indikatalam bentuk
pertanyaan yang disusun dalam bentakltiple choisedengan empat

alternatif jawaban, dan 3) memberikan bobot kepsegap alternatif
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jawaban dengan skala skor 1 sampai dengan 4 sehdiggroleh ukuran
kuantitatif untuk setiap variabel penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu prosedur untuk melapedata
dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Tekngumpulan data
merupakan upaya untuk mengumpulkan data atau iafrnuntuk
menjawab  permasalahan-permasalahan penelitian. rvtenpendapat
Suharsimi Arikunto ( 2002:197) mengemukakan bahwa:

"Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur untuk
memperoleh data dalam usaha memecahkan permasati@ngan
menggungkan teknik — teknik tertentu sehingga glatey diharapkan
dapat terkumpul dan benar — benar relevan dengamagalahan yang
hendak dipecahkan.”

Secara umum teknik pengumpulan data dapat dikelkkapomenjadi
dua, yakni teknik langsung dan teknik tidak langsuban untuk teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianyaitu teknik
pengumpulan data tidak langsung dengan mengadakauarkkasi dengan
subjek penelitian melalui perantara instrumen atagket. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adakala ( 1-4 ).

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d@parang lain
bersedia memberikan respons (responden) sesuaiardepgrmintaan
pengguna (Akdon&Sahlan Hadi, 2004:131). Tujuan pbayan angket
ilalah mencari informasi yang lengkap mengenai suamsalah dan

responden tanpa khawatir bila responden membejévaaban yang tidak

sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftaangagn. Disamping
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itu, responden mengetahui informasi tertentu yamginda. Kemudian
Akdon dan Sahlan Hadi (2004:131) mengemukakan balidagket
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka ahgket tertutup”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk mengudaiabel X dan
variabel Y, maka dalam penelitian ini digunakan katgberstruktur
(tertutup).

"Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalaentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuknilihe satu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinyagde cara
memberikan tanda silang (x) atau tanda checkdist'(

( Akdon & Sahlan Hadi, 2004:132).

Adapun beberapa alasan yang menyebabkan penelitggueakan
angket tertutup, yaitu :a). Sesuai dengan permzaalgang akan diteliti,
b) Responden akan lebih leluasa dalam memberikaabgn, c) Waktu
yang diperlukan relatif singkat dalam menghimputadd) pengumpulan
data akan lebih efisien ditinjau dari segi biaymaiga dan memudahkan
untuk mengolahnya.

3. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Penulis berpedoman pada ruang lingkup variabelalvariyang terkait
dalam penyusuan alat pengumpul data. Instrumen yemgpa angket
terdiri dari angket tentang penerapan sistem mam@aje mutu 1SO
9001:2000 dan efektivitas penyelenggaraan pendidika pelatihan yang
ditujukan kepada alumni peserta Training of TraiflBoT) Bagi KKG/

MGMP/ KKKS/ KKPS Angkatan ke-VIII Tahun 2008 yangdaa di

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan ( LPMP ) JawatBa

88



Berikut merupakan langkah — langkah yang ditempeihefiti dalam

menyusun angket, yaitu :

a. Menentukan variabel-variabel serta indikator—inttikgang dianggap

dapat mewakili permasalahan yang akan diteliti, gyalituangkan

dalam kisi—kisi instrumen penelitian. Seperti ptadzel berikut ini :

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR NI('?"I\EAI\(/I)R
Standar perencanaan kurikulu 1
diklat dengan kebutuhan pesert
Standar perencanaan tujuan dik 2,3,4
1.Mutu dengan kebutuhan peserta
Perencanaan Standar perencanaan alokasi wa 5,6
Program dan metode pembelajaran ya
Pendidikan akan digunakan
Variabel X dan Pelatihan Standar media untu_k p_embelajare 7,8,9,10
Penerapan Standar kompet¢n5| W|dyq|swara
Sistern Standar evaluasi pembelajaran 11,12
X Standar layanan 13,14
Manajemen 15 16
Mutu ISO 9001 : ’
2000 Sarana dan prasarana asrama 17,18
Kelengkapan ruang belajar di 19,20,21
2.Mutu praktek
Lingkungan Sarana Konsumsi 22,23,24
Pendidikan Sarana Peribadatan 25
dan Pelatihan Pelayanan Kesehatan 26
Sarana Perpustakaan 27,28
Sarana Olahraga 29,30
1.Mutu Proses Kualitas materi diklat 1,2,3
Pelaksanaan Performance Widyaiswara saat 45,6
Variabel Y Pendidika_n mengz_ajar _
Efektivitas Dan Pelatihan Evaluasi pembelajaran 7,8,9
Standar layanan 10,11
PEMYBISNIEIES Penguasaan materi 12,13
Pendidikan dan| 2.Output 9 '
Pelatinan Pendidikan dan Kemampuan melaksanakan tugay 14,15
. Kemampuan memecahkan masa 16
Pelatihan . .
serta alternatif solusi
Kemampuan mengembangkan id 17
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VARIABEL

NOMOR

INDIKATOR SUB INDIKATOR ITEM
program dan kegiatan baru
Kemampuan meningkatkan 18
keahlian saat ini
Kemampuan meningkatkan efisie 19
efektivitas kerja
Kemampuan meningkatkan 20
produktivitas kerja
Peningkatan kompetensi dalg 21
menjabarkan visi, misi organisa
Peningkatan kompetensi dalg
mewujudkan good governancg 22
yang baik
Peningkatan kompetensi dalg
melakukan pengawasan d 23
evaluasi program bag
instansinya
Peningkatan kompetensi dalg 24
merumuskan strategi (
instansinya
3.0utcome Peningkatan kompetensi dalg 25
Pendidikan menerapkan sistem akuntabilit
dan Pelatihan di instansinya
Peningkatan kompetensi dalg 26
memotivasi pegawai
Peningkatan kompetensi dalg
merumuskan pemecahan masa3 27
dan pengambilan keputussan
Peningkatan kompetensi dalg 28
melaksanakan kemitraa
kolaborasi dan jejaring kerja
Peningkatan kompetensi dalg 29
penguasaan teknologi informas
Penigkatan = kompetensi dalg 30

meningkatkan pelayanan prima

b. Menyusun pernyataan — pernyataan atau pertanypartanyaan yang

dianggap menggambarkan masalah yang sedang dithsgrtai

alternatif jawaban yang akan dipilih responden asadkan variabel—

variabel serta indikator—indikator yang telah ditdsan dalam kisi—kisi

istrumen dan nomor item dalam kisi—kisi instrumeneditian.
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c. Menetapkan kriteria penskoran untuk alternatifjaavabdengan
menggunakan skala Likert dalam bentuk daftar chistkv" ), yaitu :
Tabel 3.3

Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Dari Likert
Variabel X dan Variabel Y

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan |
SB : Sangat Baik 4
B : Baik 3
KB : Kurang Baik 2
BR  : Buruk 1

Sumber : Akdon &Sahlan Hadi ( 2005 : 118)

4. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data
Mengacu pada tujuan yang ingin dicapai dan datg g&an dianalisis,

prosedur penelitian yang mencakup tahapan—tahapasey yang

dilaksanakannya dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan
Merupakan tahap yang dilakukan sebelum pelaksarmeaelitian

meliputi kegiatan :

1) Melakukan studi penjajakan/ pendahuluan ke lokasnelitian
bertujuan untuk memperoleh segala informasi yanghuieingan
dengan penelitian.

2) Melakukan studi kepustakaan untuk menemukan landasaritik
sesuai dengan fokus penelitian

3) Persiapan penelitian yang menyangkut langkah—ldngiembuatan
surat perizinan penelitian.

b. Tahap Uji Coba Angket
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Sebelum angket sesungguhnya disebarkan ke responeidebih
dahulu dulakukan tahap uji coba angket dengan ndaksinwa untuk
menguji validitas dan realibilitas sebuah angkeseieut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sanafiah Faisal ( 1982: 178 ) balseselah angket
disusun, lazimnya tidak langsung disebar untuk gengan
sesungguhnya. Sebelum pemakaian sesungguhnya, t sangdak
diperlukan uji terhadap isi maupun bahan angkeg yalah disusun”.

Untuk ujicoba angket ini penulis melaksanakan ojpa terhadap 20
peserta diklat Training of Trainer (ToT) Bagi KKGAGMP/ KKKS/
KKPS Angkatan ke-V Tahun 2008di Lembaga Penjamindatu
Pendidikan (LPMP) Jawa Barat, untuk kemudian hgaildiuji masing—
masing dengan rumus validitas dan rumus reliabilita
1) Uji Validitas Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur niaiiabel yang
akan diteliti, untuk itu diperlukan alat pembuktiaipotesis agar data yang
telah terkumpul memiliki tingkat kebenaran yangggin sehingga akan
menentukan kualitas penelitian.

Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan okelo dan Sahlan
Hadi (2004:143) bahwa:

"Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan al&ur yang
digunakan untuk mendapatkan data valid sehinggad Vviaérarti
instrumen tersbut dapat digunakan untuk mengukua #pang
seharusnya diukur instrumen yang telah disetujua @nli tersebut
dicobakan pada sampel dari mana populasi di arSlgtelah data
didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validiteenstruksi

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan rkergasikanh
antara skor item instrumen dengan rurRearson Product Moment.”
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Berikut merupakan langkah — langkah uji validitadadh penelitian
ini:
a) Menghitung koefisien koreladProduct Moment(r hitung) dengan
rumus sebagai berikut:

n.x X.Yi— (2 Xi)( ZYi)

Vin. X% - @X)} {n. ZY° - @Y)}

(Suharsimi Arikunto, 2002:162)

Keterangan :

n = Jumlah Responden

XY =Jumlah Perkalian X dan Y

> X = Jumlah skor tiap butir

XY = Jumlah skor total

¥ X? =Jumlah skor — skor X yang dikuadratkan

¥ Y2 = Jumlah skor — skor Y yang dikuadratkan

b) Distribusi (Tabel r) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk= n-2)

kaidah keputusan : JikB niwng > I tabel berarti valid sebaliknya
I hitung < T tabel DETarti tidak valid
Dari perhitungan hasil uji coba angket yang teldakdkan, maka

validitas setiap item untuk kedua variabel dipdardiasil sebagai berikut :

(1) Vvaliditas Variabel X ( Penerapan Sistem ManajemertuMSO 9001 :

2000)
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Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabel diperoleh
kesimpulan bahwa 3@m alat ukur dinyatakan valid sebagai item.
Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel X (Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 90D: 2000)

No rhitung I tabel

Keterangan

1 0.87 0.44 Valid
2 0.49 0.44 Valid
3 0.73 0.44 Valid
4 0.69 0.44 Valid
5 0.53 0.44 Valid
6 0.46 0.44 Valid
7 0.78 0.44 Valid
8 0.53 0.44 Valid
9 0.72 0.44 Valid
10 0.64 0.44 Valid
11 0.48 0.44 Valid
12 0.83 0.44 Valid
13 0.77 0.44 Valid
14 0.56 0.44 Valid
15 0.72 0.44 Valid
16 0.49 0.44 Valid
17 0.46 0.44 Valid
18 0.62 0.44 Valid
19 0.54 0.44 Valid
20 0.64 0.44 Valid
21 0.75 0.44 Valid
22 0.74 0.44 Valid
23 0.53 0.44 Valid
24 0.69 0.44 Valid
25 0.78 0.44 Valid
26 0.78 0.44 Valid
27 0.51 0.44 Valid
28 0.67 0.44 Valid
29 0.53 0.44 Valid
30 0.47 0.44 Valid

(2) Validitas Variabel Y (Efektivitas Penyelenggaraaan&idikan dan

Pelatihan)
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Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabel diperoleh
kesimpulan bahwa 30 item alat ukur dinyatakan vedidagai item.
Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Y (Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikardan Pelatihan)

No I hitung I tabel Keterangan
1 0.51 0.44 Valid
2 0.65 0.44 Valid
3 0.46 0.44 Valid
4 0.47 0.44 Valid
5 0.51 0.44 Valid
6 0.58 0.44 Valid
7 0.49 0.44 Valid
8 0.48 0.44 Valid
9 0.50 0.44 Valid

10 0.61 0.44 Valid

11 0.48 0.44 Valid

12 0.53 0.44 Valid

13 0.62 0.44 Valid

14 0.64 0.44 Valid

15 0.75 0.44 Valid

16 0.65 0.44 Valid

17 0.60 0.44 Valid

18 0.51 0.44 Valid

19 0.50 0.44 Valid

20 0.72 0.44 Valid

21 0.56 0.44 Valid

22 0.45 0.44 Valid

23 0.47 0.44 Valid

24 0.54 0.44 Valid

25 0.45 0.44 Valid

26 0.49 0.44 Valid

27 0.45 0.44 Valid

28 0.51 0.44 Valid

29 0.54 0.44 Valid

30 0.49 0.44 Valid

2) Uji Reliabilitas Instrumen
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Setiap data yang telah terkumpul harus diuji rddals yang tinggi
dimaksudkan agar data tersebut memiliki tingkateke@yaan yang tinggi.
Ini sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto 220070) yang
menyatakan bahwa : "Realibilitas nmenunjukkan paeiagertian bahwa
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data
karena instrumen tersebut sudah cukup baik.”

Adapun metode yang digunakan untuk pengujian rétedinstrumen
penelitian ini yaitu menggunakan perhitungan Bdlwla Split Half) dan
Spearman Brown, dimana dalam menggunakan metogemgetes hanya
memiliki satu seri tes tetapi dicobakan dua kalaldin hal ini penulis
membagi item soal menjadi dua bagian. Langkah—&mggengujian
realibilitas tersebut dalam penelitian ini menullkdon dan Sahlan Hadi
(2004:151) yaitu:

a) Menentukan nilai r (koefisien korelasi pangkat) gkem rumus korelasi

Spearman Brown, yaitu

6(X b?)
r=1——
n(n®—1)
Ket :
rt = Koefisien Korelasi
b = Beda rank
n = Jumlah responden
1 = Konstanta
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b) Menguiji signifikasi koefisien korelasi r (rho) raéli uji independen

antar kedua variabel dengan menggunakan rumus :

r''n-2
thitung _\/ﬁ
Ket :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasilpiung
n = Jumlah responden

Koefisien reliabilitas dianggap signifikan jikanitung> t taber dengan
dk=(n -2) pada tingkat kepercayaan 95% vyaitu 1,7¥iteria
kelayakannya adalah sebagai berikut :

Jika thiung™> t tabel Maka instrumen adalah reliabel
Jika thiung =<t tabel Maka instrumen adalah tidak reliabel

Dengan cara penghitungan seperti di atas, hasil reljabilitas

instrumen untuk variabel X dan Y dapat dilihat p&adzel berikut ini :

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Distribusi Data

Instrumen Variabel Keterangan
r hitung I'tabel
Sistem Manajemen Mutu .
1SO 9001 : 2000 8,91 1,734 Reliabel
Efektivitas Penyelenggaraan .
Pendidikan dan Pelatihan et L ge secllistor]

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :
a. thiung Variabel X (Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 208€hesar

8,91 sedangkanmute pada batas kritis dengan tingkat kepercayaan 95%
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dengan dk = (18) adalah 1,734 makfulg> t taber dengan demikian
item — item yang disusun untuk variabeRXliabel.

b. Sedangkanntung Variabel Y (Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan
dan Pelatihan) sebesar 8,61 sedangksdada batas kritis dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan dk = (18) adalal341haka
t hiung > T aber dengan demikian item — item yang disusun untuk
variabel YReliabel.

c. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Setelah tahap ujicoba angket dan telah uji vakdiab realibitas,

kemudian tahap berikutnya yaitu tahap penyebaran meEngumpulan

angket.

E. Teknik Pengolahan Data

Setelah angket disebar dan dikumpulkan kembali paefzeliti, maka
tahap selanjutnya yaitu pengolahan data. Pengoldata yang dilakukan
dalam sebuah penelitian merupakan suatu tahapsggat penting dan harus
dilakukan untuk membuat data penelitian menjadimadna dan untuk
selanjutnya dapat ditarik sebuah kesimpulan daouae penelitian yang
dilakukan. Adapun pendapat tersebut sejalan depgamyataan Mohammad
Ali (1985:151) bahwa: "Pengolahan data merupak#m lsagkah yang sangat
penting dalam kegiatan penelitian, terutama diik@m generalisasi dan
kesimpulan tentang berbagai masalah yang diteliti”.

Berikut merupakan tahap-tahap yang dilakukan dgt@mgolahan data,

yaitu:
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1.

Seleksi dan Klasifikasi Angket

Seleksi data dilakukan dengan tujuan data yangroligh dari responden

melalui angket dapat diketahui data yang terkumayhk atau tidak layak

untuk diolah. Kemudian tahap selanjutnya vyaitu iklesi data yang

dimaksudkan untuk menggolongkan, mengelompokkan mamilah data

berdasarkan pada Klasifikasi tertentu yang teldtuati dan ditentukan oleh

peneliti.

Tahap seleksi dan klasifikasi data tersebut daiteitukan dengan hal-hal

seperti berikut ini :

a.

Pemeriksaan jumlah angket, disini jumlah angkehgyderkumpul
dipastikan mendekati jumlah angket yang disebar.

Memeriksa keutuhan jumlah lembaran angket, dipastildak Memeriksa
angket yang bisa diolah

Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkamabel yang

bersangkutan, kemudian memberikan skor pada tiamatif jawaban.

. terdapat kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket

Perhitungan Kecenderungan Umum Variabel dengan Mengunakan
Weigthed Means Score

Teknik perhitungan ini digunakan untuk mencari gamah kecenderungan

variabel X dan variabel Y sekaligus untuk menentukadudukan setiap item

atau indikator, maka digunakan uji statistik yaeguai dengan penelitian ini,

yaitu dengan menggunakan rumd&ighted Means Scored (WM$&)bagai

berikut :
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T X

X =
n
Keterangan :
X = Nilai rata — rata yang dicari
¥ X =Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikaltiot untuk

setiap alternatif kategori)
n = Jumlah responden
Kriteria yang digunakan untuk mengetahui hasil fggilan dari

perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

_— o Penafsiran
Rentang Nilai Kriteria Variabel X Varabel Y
3,01 -4,00 Sangat Baik Sangat Bajk Sangat Baik
2,01 - 3,00 Baik Baik Baik
1,01 -2,00 Cukup Kurang Baik  Kurang Balk
0,01-1,00 Sangat Rendah Buruk Buruk

3. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku makandkan rumus

yang dikemukakan oleh Sudjana (1992:104) :

X-X
Ti=50+1
S

Keterangan :

Ti = Skor baku yang dicari

X = Skor Responden

X = Rata — rata skor responden
S = Simpangan baku
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Dalam mengunakan rumus diatas, maka langkah — dngkng harus
dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STdikurangi skor

terendah (STR) dengan rumus sebagai berikut :

R = Skor tertinggi — skor terendah
c. Menentukan banyaknya kelas interval dengan cara
BK =1+ (3,3) log n

d. Menentukan panjang kelas/ intervgl {/aitu rentang dibagi banyak kelas

dengan rumus :

e. Mencari rata — rata (X) dengan rumus :
> fixi

fi
f. Mencari simpangan baku dengan rumus :

n(>fixi %) — (fixi )

n(n-1)

X=

4. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan meémesn teknik apakah
yang digunakan dalam pengolahan data. Teknik anglssametrik digunakan
apabila penyebaran data yang dilakukan normal,nggda teknik analisis

non parametrik digunakan apabila penyebaranny& trdamal. Pengujian
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normalitas distribusi data dilakukan dengan menggan rumus Chi Kuadrat
( X?), yaitu :
(fo —fe )?
(X)=y—
fe
Keterangan :
X? = ChiKuadrat
fo = Frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan
Adapun langkah—langkah yang harus ditempuh mer{Riduwan, 2004:
121-124) adalah sebagai berikut :
a. Mencari skor terbesar dan terkecil
b. Mencari nilai Rentangan (R)
R = Skor terbesar — Skor terkecll
c. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1 + 3,3 log n(Rumus Sturgess)
d. Mencari nilai panjang kelas)(

R

BK
e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

f. Mencari rata — ratémean)
> X X;

X =
fi
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. Mencari simpangan baku (standar deviasi)

n. Y fix2— fix; )?
n.(n—1)

. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaa wementukan batas
kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertadiurangi 0,5 dan
kemudian angka skor kanan kelas interval sitanfah

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervalgin rumus :

Batas Kelas - X

/=
S
Mencari chi-kuadrat (Xpitung)
fo —fe)?
52 = z( )

fe
. Membandingkan Xpiung dengan X iapei

Dengan membandingkan’ Xingdengan nilai X iper untuka = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = K — 1, maka kriteria pgagsebagai berikut :
Jika X hiung> X apesartinya distribusi data tidak normal dan

Jika X hiung< XZ aper. artinya data distribusi normal

. Pengujian Hipotesis

Tujuan dari pengujian hipotesis ini yaitu untuk metahui apakah

kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penolakan.

a. Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan teknik statistik yargyusaha menemukan

kekuatan hubungan antar variabel beldependentdengan variabel terikat

(dependent Analisis korelasi berkaitan erat dengan anatesigesi. Beberapa
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perhitungan dalam analisis regresi dapat dipergamatdalam perhitungan

analisis regresi. Adapun langkah-langkah yang dkak dalam analisis

korelasi ini yaitu :

1)

2)

Mencari koefisien korelasi antara variabel X darrialzel Y untuk
keperluan perhitungan korelasi r berdasarkan kadampdata (X,Y)
berukuran, maka rumus yang digunakan adalah rurmnig gikemukakan
oleh Pearson yang dikenal dengan rumus koreResarson Product

Moment(PPM) sebagai berikut :
n.X XY - & X)(ZY)

V{n. X = X))} {n. Y’ - &Y%}

Keterangan :

Fxy = koefisien korelasi

> X = Jumlah skor item

> Y =Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden

Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh dengaenggunakan
pedoman rPearson Product MomenfPPM), yang dikemukakan oleh
Akdon dan Hadi (2005 : 188) sebagai berikut :

Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Kaelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Sedang

0,20 — 0,399 Rendah
0,0001 - 0,199 Sangat Rendah
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3)

4)

b.

Menguiji tingkat signifikansi korelasi antara vam¢bX dan variabel Y
guna mencari makna hubungan variable X terhadambedrY yang
dilakukan dengan menggunakan uji independen untekcari harga t
dengan menggunakan rumus yang digunakan Akdonatdin2005 : 188)

sebagai berikut :

ryn-2
thitung =
1-r
Keterangan :
t = Nilai t
r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah responden

Mencari koefisien determinasi yang dipergunakangdanmaksud untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi yang diberikamalval X terhadap
variabel Y, dengan rumus :

KD =r?x 100 %
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi yang dicari
r? = Koefisien korelasi

Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mencari hubungerg$ional variabel X

(Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000) dan vatiabgEfektivitas

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan). Adapahsis regresi yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi seded) sebagaimana yang
dilakukan oleh Sugiyono (2004: 218 — 219) sebagskbt :
Y=a + bX

Keterangan ;
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika
X = Subjek variabel independent yang mempunyai teldentu
a = Konstanta (harga Y bila X = 0)
b = Menunjukkan perubahan arah atau koefisieresegr

Untuk menunjukkan besarnya perubahan yang terjada ¥ jika satuan
unit berubah pada X. Langkah — langkah yang diténgulalah:
1) Mencari harga X Yi, Xi?, Yi%, X;Y; melalui tabel

2) Mencari harga a dan b untuk persamaan redresi + bX

£Y) X% - EX)(EX.Y)

a=
n. ¥X 2 — &X)?
o n. €YX) — €X)(2Y)
n. ¥X 2 - EX)?

3) Menyusun persamaan untuk koefisien regresi sedarhan
Y =a + bX

4) Uji signifikansi koefisien regresi dengan mengglarakumus :

RJIK reg (bra)
F hitung =———
RIK res

Dengan kaidah pengujian signifikansi :
Jika : Fritung> F tanes maka tolak Ho artinya signifikan dan

F hitung=< F tanel, maka terima Ho artinya tidak signifikan
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c. Analisis Varians

Untuk menguiji tingkat linieritas regresi dan kegemtungan antar variabel
penelitian tersebut digunakan analisis varians (AR dengan langkah -
langkah sebagai berikut :

1) Membuat tabel pengelompokkan data untuk variabdhiXvariabel Y

2) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus :

JK(T) =Y Y?
3) Mencari jumlah kuadrat karena regresi dengan rumus
(ZY)
JK(a) =
n
4) Mencari jumlah — jumlah kudrat dengan rumus :
EX)XY)
JK(b/a) = by XY-
n

5) Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan residugde@rrumus:
JK(res) =JK (T) — JK (a) — JK (b/a)

6) Mencari jumlah kuadrat kekeliruan dengan rumus :

TY)
JK(E) = SISV —

n

7) Mencari jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus :

JK(TC) =JK (res) — JK (E)

Rumus-rumus di atas dimasukkan ke dalam tabel AN®G&bagai

berikut :
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Tabel 3.9

Tabel Anova

T ZY! !

otal N Y
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) | 1 JK (b/a) Seq” JK (b/a) Freq
1 S558es
Residu/ sisa | n-2 JK (res) Fres K (res)S
n-2
Tuna Cocok | K-2 JKIC) Sc JK(TC)
K-2 S
Se~JK (E) S%e
n-k

Selain penggunaan rumus—rumus di atas, untuk paimgoldata penelitian
turut dibantu oletfSPSS For Windows 11.Bari hasil pengujian, maka dapat
diadakan interpretasi terhadap hasil percobaana seédpat membuat
generalisasi yang berlaku umum tentang populasig yada. Kemudian
langkah-langkah dalam teknik pengolahan tersebutardpkan dapat
membantu menghasilkan penelitian yang berkualisg yditandai dengan

pemecahan masalah dan pencapaian tujuan penelitian.
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